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ABSTRACT
With the religious nature of society and the universal teachings of Hinduism, almost
all Hindus in Bali try to express their belief in Hyang Widhi Wasa with all its manifestation
through the offerings of various artistry associated with worship. Art in Hindu perspective in
Bali has a very basic position, because it can not be separated from the Hindu community
relegius. Aesthetic value basically refers to an autonomous discourse about the good and beautiful
in the arts. In the philosophical level, art and beauty need to be explored in a way, such as
peeling from where beauty and art come from, what is the essence of the pleasure of art, and how
the process of artistic enjoyment. Artistic appreciation can not occur if the conceptualization
process in artists or art lovers is not perfect.
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I. PENDAHULUAN
Masyarakat Hindu khususnya
masyarakat Hindu di Bali adalah masyarakat
yang sangat mencintai seni dan keindahan. Hal
ini sebenarnya berlaku untuk masyarakat umat
manusia yang ada di dunia. Hal ini diasumsikan
bahwa tidak ada satupun manusia di dunia yang
tidak memanfaatkan seni dan keindahan dalam
kehidupannya, karena dalam kehidupannya
manusia selalu membutuhkan seni dan
keindahan.
Setiap manusia yang dilahirkan ke
dunia, pada dasarnya adalah seniman. Hal ini
dapat diasumsikan bahwa setiap manusia yang
lahir dan hidup di dunia ini pasti selalu
berhubungan dengan dunia seni. Oleh sebab itu,
maka dikenal adanya tiga kategori seniman
seperi (1) seniman aktif, (2) seniman pasif, dan
(3) seniman timbal. Dari ketiga kategori seni
di atas, maka yang dimaksud dengan seniman
aktif, adalah orang yang mampu menghasilkan
karya seni, serta bisa mengkritisi setiap hasil
karya seni yang dihasilkan oleh para seniman.
Sementara itu yang disebut dengan seniman
pasif, adalah orang-orang yang hanya bisa
menikmati hasil karya seni orang lain, tanpa
bisa berkreativitas untuk menghasilkan produk-
produk seni, namun mereka senang menikmati
suatu hasil karya seni. Seniman timbal adalah
orang-orang yang bergerak dibidang karya seni
hanya dengan mampu meniru atau menjiplak
hasil karya seni orang lain, sehingga seniman
dengan kategori seperti ini juga sering disebut
plagiator.
Dengan sifat religius masyarakat dan
ajaran agama Hindu yang universal, hampir
semua penganut Hindu di Bali berusaha
mengekspresikan keyakinannya terhadap
Hyang Widhi Wasa dengan segala prebhawanya
melalui persembahan berbagai kesenian yang
dikaitkan dengan pemujaan. Banyak tumbuh
berbagai bentuk kesenian yang ditujukan untuk
suatu pemujaan, atau juga sebagai pelengkap
atau pengiring dari pemujaan. Selain itu
berkembang suatu seni pertunjukkan yang
36
ISSN : 2621-1025VOLUME 1, No.1, MARET 2018
sifatnya menghibur (provan). Dari kebebasan
berekspresi dalam rangka pemujaan maupun
sebagai pendukung dari suatu ritual tertentu,
maka di Bali ada digolongkan menjadi dua
buah sifat pertunjukkan atau seni. Yakni seni
wali yang disakralkan dan juga seni yang tidak
sakral atau disebut profan yang hanya berfungsi
sebagai tontonan atau hiburan belaka. 
Kesenian dalam perspektif Hindu di
Bali mempunyai kedudukan yang sangat
mendasar, karena tidak dapat dipisahkan dari
relegius masyarakat Hindu. Upacara di pura-
pura (tempat suci) juga tidak lepas lepas dari
kesenian seperti seni suara, tari, karawitan, seni
lukis, seni rupa, dan sastra. Candi-candi, pura-
pura dan yang lainya dibangun sedemikian rupa
sebagai ungkapan rasa estetika, etika, dan sikap
relegius dari para umat penganut Hindu di Bali.
Pragina atau penari dalam semangat ngayah
atau bekerja tanpa pamerih mempersembahkan
berbagai bentuk kesenian sebagai wujud bhakti
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan
Yang Maha Esa). Di dalamnya ada rasa bhakti
dan pengabdian sebagai wujud kerinduan ingin
bertemu dengan sumber seni itu sendiri dan
seniman ingin sekali menjadi satu dengan seni
itu karena sesungguhnya tiap-tiap insan di dunia
ini adalah percikan dari seni. 
Nilai estetika pada dasarnya mengacu
pada wacana yang otonum mengenai yang baik
dan indah dalam kesenian. Uraian-uraian
mengenai hal yang baik dan buruk dapat dilihat
pada karya-karya seni itu sendiri. Dalam tataran
kefilsafatan, maka seni dan keindahan tersebut
perlu ditelusuri secara saeksam, misalnya
mengupas darimana asal keindahan dan seni,
apa hakikat dari kenikmatan seni, serta
bagaimana proses penikmatan seni itu.
Penghayatan seni tidak dapat terjadi apabila
proses konseptualisasi  pada diri seniman
maupun penikmat hasil karya seni tidak
berjalan sempurna. Artinya bahwa tradisi seni
dan berkesenian lebih banyak penciptaan
maupun perenungan. Dengan kata lain, adanya
kreativitas di dalam tradisi berkesenian justru
harus terus ditingkatkan dalam memenuhi
kebutuhan hidup manusia terkait dengan seni
dan keindahan. Di samping hal di atas wacana
estetiknya pun dapat berkembang
mengikutinya. Dalam wacana estetika apa yang
dapat disebut sebagai nilai seni harus selalu
ditanamkan kepada umat manusia, dalam arti
bagaimana orang melihat karya seni itu atau
kegiatan berkesenian dapat dikaitkan dengan
hal-hal atau urusan-urusan di luar kesenian itu
sendiri, misalnya berkesenian di samping untuk
hiburan juga untuk kebutuhan lain seperti
persembahan kepada Ida Hyang Widhi Wasa/
Tuhan Yang Maha Esa.
II. PEMBAHASAN
2.1 Pandangan Hindu terhadap Estetika
Pandangan Hindu tentang estetika
pernah ditulis oleh Bharata pada abad V dalam
Natyasastra. Dalam buku tersebut dinyatakan
bahwa rasa lahir dari manunggalnya situasi
ditampilkan bersama dengan reaksi dan
keadaan batin para pelaku dan penikmatnya.
Dalam pandangan estetika Hindu ada enam
syarat yang harus dipenuhi untuk dapat
dikatakan mengandung nilai estetika yaitu: (1)
rupabheda, artinya pembedaan bentuk,
maksudnya bentuk-bentuk yang digambarkan
harus dapat segera dikenali oleh yang
melihatnya. Dalam arti bentuk harus segera
dikenali karakteristiknya, yang berbeda antara
satu dengan lainnya; (2) sadrsya, artinya
kesamaan dalam penglihatan, maksudnya
bentuk-bentuk yang digambarkan harus sesuai
dengan ide yang dikandung di dalamnya.; (3)
pramana, artinya sesuai dengan ukuran yang
tepat. Sebagai konsekuensi prinsip sadrsya
maka tradisi menentukan patokan mengenai
ukuran-ukuran dari tokoh-tokoh mitos yang
digambarkan, karena pada dasarnya adalah
perwujudan dari ide-ide tertentu.; (4)
wanikabangga yaitu penguraian dan
pembikinan warna. Syarat ini meliputi
pembuatan warna-warna dasar dan penyediaan
media gambar agar sesuai dengan objek yang
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ditampilkan; (5) bhawa yaitu suasana dan
sekaligus pancaran rasa, atau ekspresi dari suatu
hasil karya seni.; dan (6) lawanya
berartikeindahan daya pesona, wibawa atau
greget. Seni bukan hanya soal teknik atau
keterampilan, tetapi ekspresi yang memberikan
wibawa transendental.
2.2 Konsep Kosmologi Masyarakat Bali
Kosmologi masyarakat Bali sangat
berkaitan erat dengan estetika Hindu,
khususnya bagi para seniman Bali. Kosmologi
dalam kehidupan masyarakat Hindu
memandang bahwa alam semesta sebagai suatu
sistem yang teratur dan seimbang. Oleh sebab
itu kosmologi dimaknai sebagai keteraturan,
keserasian, dan harmoni yang dimanifestasikan
ke dalam alam semesta Bhuana Agung
(makrokosmos) dan manusia Bhuana Alit alit
(mikrokosmos). Bagi masyarakat Hindu di Bali
kosmologi diimplementasikan pada alam
semesta ini, seperti estetika, manusia, bangunan
suci, rumah pawongan, dan komunitas lain
sebagai mikrokosmos. Dalam hal ini jika
melihat pola piker masyarakat Hindu, maka
manusia sebagai unsur bhuana alit harus selalu
menyelaraskan diri dengan unsur bhuana
agung agar manusia luput dari bencana. Hal
ini diyakini oleh umat Hindu bahwa oleh karena
unsure yang ada pada bhuana agung dan bhuana
alit adalah sama, yaitu terdiri dari unsure-unsur
panca mahabhuta (apah, teja, bayu, akasa dan
pertiwi), maka konskwensinya adalah bahwa
apa yang terjadi di bhuana agung akan
berpengaruh terhadap bhuana alit.
2.3 Estetika menurut Umat Hindu di Bali
Jika diperhatikan kehidupan social
keberagamaan masyarakat Hindu di Bali, maka
antara adat, budaya, seni dan agama seolah-olah
tidak dapat dipisahkan satu dengan yang
lainnya. Agama merupakan sumber nilai yang
menjiwai adat, seni dan budaya Bali. Hal ini
terbukti dari setiap ritual keagamaan yang
dilaksanakan oleh masyarakat Hindu di Bali
pasti disertai dengan aspek budaya, dan seni.
Hal ini disebabkan karena umat Hindu di Bali
memiliki pandangan bahwa antara agama, seni
dan ilmu pengetahuan adalah merupakan
konsep yang menyebabkan uamat Hindu di Bali
mendapatkan kedamaian dalam kehidupannya.
Umat Hindu meyakini bahwa Agama adalah
sebagai penuntun hidup manisia, seni berfungsi
sebagai penghalus jiwa manusia, dan ilmu
pengetahuan berfungsi untuk mengarahkan
hidup manusia.
Disadari bahwa dalam kehidupan
sehari-hari semua umat manusia selalu
membutuhkan keindahan. Hal ini dapat
dibuktikan ketika manusia tampil dan
mengekspresikan diri dihadapan sesame
manusia, maka ia akan berusaha untuk tampil
dengan mewujudkan dirinya menyatu dengan
bentuk-bentuk dan nilai estetis. Hal ini sebagai
bukti bahwa kebutuhan manusia akan rasa
kenikmatan estetis telah mendorong manusia
untuk terus menurus berkreativitas dan
menciptakan benda-benda yang bernilai estetis.
Nilai estetika yang bertumpu pada masalah rasa
akan tentu akan menimbulkan atau pandangan
tentang rasa puas terhadap objek estetis yang
digunakannya, walaupun nantinya akan ada
penilaian rasa tentang kualitas estetis yang
ditentukan oleh etika (norma baik/buruk) sesuai
penilaian objektif dan subjektif dari rasa si
penikmat nilai estetis tersebut.
Dengan demikian dapat diasumsikan
bahwa karya seni yang kita warisi bersumber
dari kitab suci Weda, terutama masalah rasa
yang kemudian berkembang menjadi bhawa
(taksu) atau keadaan bhatin para pelaku seni
yang muncul dari dalam dirinya.
Rasa menurut Yudhabakti (2004:34-35)
yang dikutip dari kitab Natyasastra diartikan
sama dengan bhawa, terdiri dari 9 rasa atau
bhawa sebagai berikut :
1. Srngara, yaitu rasa cinta
2. Hasya, rasa bangga
3. Karuna, rasa sedih
4. Raudra, rasa marah
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5. Wira, rasa bertenaga
6. Bhayanaka, rasa bahaya
7. Bhibatsa, rasa menjijikkan
8. Adbhuta, rasa terperanjat, dan
9. Santa, puncak dari rasa kebebasan.
Dari kesembilan ungkapan rasa atau
bhawa tadi kemudian diimplementasikan ke
dalam bentuk garapan seni, dan cara
pengungkapannya mengambil ke 9 rasa atau
bhawa yang telah dipaparkan di atas. Dengan
berpedoman pada 9 rasa di atas, maka para
seniman Bali dan Hindu pada umumnya, di
dalam mengungkapkan kreativitas daya seni
yang diciptakannya pasti mengandung
sembilan unsur rasa tersebut (sembilan keadaan
jiwa), sehingga semua hasil ciptaan karya seni
orang Bali khususnya dan umat Hindu
umumnya hasil cipta karya seninya selalu
memiliki jiwa, bhawa, anubhawa (taksu). Tidak
heran jika dunia mengakui bahwa kesenian Bali
pada semua cabang seni adalah merupakan
karya yang sangat tinggi nilainya, sehingga
sampai saat ini Bali dikenal sebagai pulau seni,
pulau dewata dan bahkan ada yang mengatakan
pulau sorga.
Dari beberapa batasan tentang seni di
atas, maka seni erat kaitannya dengan kegiatan
menciptakan atau mewujudkan sesuatu berupa
ide, gagasan, pengalaman, pengetahuan yang
perwujudannya harus memenuhi nilai estetika.
Estetik atau estetika sering dihubungakan
dengan cabang ilmu “filsafat” tentang
keindahan yaitu teori keindahan (Theory of
beauty) yang menerangkan serta membahas
tentang keindahan suatu ciptaan.
Problem in the Filosophy of chritism
menyebutkan sesuatu yang menyenangkan
tersebut sebagai suatu ciri-ciri estetik. Adapun
cirri-ciri estetik adalah sebagai berikut :
a. Kesatuan (unity). Suatu karya seni
dikatakan memiliki nilai estetis jika
merupakan suatu kesatuan dan perpaduan
dari unsur-unsur pembentuknya secara
sempurna.
b. Kerumitan (Complexity). Suatu karya seni
dikatakan memiliki nilai estetis atau unsur
keindahan jika memiliki unsur-unsur
pertentangan, saling berlawanan dan saling
menyeimbang.
c. Kesungguhan (Intensity). Suatu karya seni
dikatakan memiliki unsur estetis jika karya
yang ditampilkan tidak kosong  atau terlalu
menonjol, seperti lembut, kasar, gembira,
duka, suram atau ceria sesuai dengan
karakter seni yang dibuat dan diharapkan
para penciptanya.
Dari pemahaman di atas, maka suatu
hasil karya seni adalah merupakan hasil
ungkapan kreativitas jiwa manusia yang
diproses melalui hasil karya cipta, karsa
manusia yang mengandung nilai estetika
(keindahan), sehingga dapat menghasilkan
suatu karya seni. Berdasarkan pemahaman di
atas, maka menurut jenisnya ada lima cabang
karya seni yang dikenal, yaitu : karya seni rupa,
seni sastra, seni tari atau seni gerak, seni musik
dan seni teater.
Masing-masing cabang seni yang telah
disebutkan di atas, memiliki media
pengungkapan yang berbeda sesuai dengan
cabang seni yang ditekuni seseorang. Karya
seni rupa misalnya diungkapkan dengan media
atau bidang dwi matra dan tri matra. Sementara
itu karya seni sastra diungkapkan melalui karya
seni sastra seperti prosa dan puisi, seni tari
pengungkapannya melalui gerakan-gerakan
tubuh, seni musik diungkapkan melalui alat
atau instrumen musik yang dipadukan dengan
olah seni vokal, dan seni teater proses
pengungkapannya dengan menggunakan media
campuran antara media-media dari empat
cabang seni yang telah dikemukakan di atas
(rupa, tari, sastra dan musik)
2.4 Konsep Satyam, Siwam, Sundharam
Dalam kehidupan keaberagamaan yang
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali dan
Indonesia umumnya, maka sekecil apapun
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pelaksanaan ritual tidak bisa terlepas dari
aktivitas seni dan budaya yang mendukungnya.
Mulai dari berbagai macam aksesoris yang
dibuat dalam bentuk berbagai macam jejahitan,
anyaman, rangkaian kue, berbagai macam
symbol-simbol keagamaan seperti; payung
(tedung), umbul-umbul, kober dan berbagai
aksesoris lainnya selalu menghiasi Merajan,
Balai banjar, terlebih lagi di tempat-tempat suci
seperti Tri Kahyangan, Dang Kahyangan dan
bahkan Kahyangan Jagat. Dalam berbagai
aktivitas ritual keagamaan umat Hindu selalu
identik dengan aktivitas seni dan budaya yang
mendukung atau yang melengkapinya.
Jika disimak secara mendalam, maka
bisa dikatakan bahwa bagi umat Hindu seni dan
budaya adalah merupakan salah satu alat atau
media pelaksanaan ajaran agama, yang
disajikan dan dipersembahkan secara tulus
ikhlas oleh umat Hindu melalui konsep
“Ngayah”. Hal ini terbukti dari setiap karya seni
yang berwujud persembahan yang dilaksanakan
olehselalu dilakukan dengan konsep “Ngayah”.
Para seniman di dalam rangkaian ritual  dalam
aktivitas menari, menabuh atau apapun
bentuknya, maka kita akan selalu mendengar
kata “Ngayah”, walaupun seniman (Pragina)
yang akan menari atau menabuh di Pura-pura
sebenarnya diupah oleh kelompok yang
menyelenggarakan Yadnya atau ritual
keagamaan.
Berdasarkan konsep di atas, maka dapat
diasumsikan betapa dalamnya pemahaman seni
orang Bali atau umat Hindu dalam menuangkan
kreativitas daya seninya untuk kepentingan
Yadnya, sehingga dari konsep “Ngayah”,
sehingga bisa dipetik suatu makna bahwa seni
bagi orang-orang Hindu identik dengan
persembahan suci kehadapan Ida Hyang Widhi
Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa, sebagai
simbol kebenaran, kesucian dan keindahan (
Satyam, Siwam, Sundharam ). Atau dengan kata
lain bahwa dalam mengimplementasikan
konsep ajaran Weda ke dalam aktivitas
keagamaan, maka para Maha Rsi Hindu pada
zjaman dahulu telah mengkonsepsikan, untuk
lebih mudah mempelajari agama maka
dibuatlah suatu teknik atau metode untuk
memudahkan bagi semua umat untuk
mempelajarinya, melalui aspek kebenaran,
kesucian dan keindahan, dengan penjabaran
ajaran Weda ke dalam bentuk Itihasa,
mahabharata dan berbagai Nyanyian ketuhanan
seperti kakawin, Sloka, gaguritan dan
sebagainya.
Demikian cermat dan agung konsep
yang dituangkan oleh para leluhur kita,
sehingga akhirnya diimplementasikan ke dalam
konsepsi seni sebagai simbol kebenaran,
kesucian dan keindahan (Satyam, Siwam,
Sundharam) hingga saat ini melalui
persembahan seni budaya dapat mempermudah
bagi para bhakta (orang yang memuja Tuhan
dengan jalan bhakti) untuk mencetuskan dan
mengekspresikan rasa bhakti umat kehadapan
Ida Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun beberapa konsep yang
melandasi estetika Hindu seperti disebutkan di
atas adalah:
a. Kebenaran (satyam)
Konsep satyam atau kebenaran dalam
hal ini mencakup nilai kejujuran, ketulusan,dan
kesungguhan. Dalam hal ini persembahan
(yadnya) yang dilakukan oleh umat Hindu pada
umumnya dan umat Hindu di Bali khusunya,
dilaksanakan dengan penuh kejujuran hati, rasa
tulus, dan niat yang sungguh-sungguh.
Ketulusan adalah konsep yadnya utama yang
mendasari persembahan yang dilakukan oleh
umat Hindu. Dalam hal ini dapat diartikan
bahwa persembahan atau yadnya apapun yang
dilaksanakan (panca yadnya) yadnya kepada
Ida Hyang Widhi Wasa, yadnya kepada leluhur,
yadnya kepada sesama manusia, yadnya kepada
para Maharsi dan yadnya kepada bhuta atau
makhluk rendahan.  Nilai-nilai kebenaran inilah
yang tidak membatasi umat Hindu untuk
berbuat kebajikan serta menghindari perbuatan
yang  bertentangan dengan ajaran agama Hindu.
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b. Kesucian (Siwam)
Konsep kesucian (Shiwam)
menyangkut nilai-nilai ketuhanan. Nilai-nilai
ketuhanan ini meliputi aspek upacara dan
upakara (sarana) yang digunakan di dalam
melaksanakan upacara. Persembahan dalam
ritual Hindu berupa berbagai macam sarana
upakara dibuat dan dipersembahkan oleh umat
Hindu dengan sangat memperhatikan unsure
seni dan keindahan.
Hal ini rupanya dijadikan dasar
pemikiran oleh umat Hindu bahwa untuk
mempersembahkan sesuatu kepada yang
dihormati, diagungkan, dicintai haruslah
dengan mempersembahkan sesuatu yang
terbaik. Ibarat seseorang mempersembahkan
sesuatu kepada sang pacar atau orang yang
dihormati, maka diupayakan untuk
mempersembahkan sesuatu yang terbai.
Persembahan yang terbaik dalam hal ini terkait
dengan aspek-aspek estetika (keindahan) dan
seni. Seperti halnya persembahan tari terutama
tarian sacral (yang dipersembahkan untuk
menyambut kehadiran sang Maha pencipta
Tuhan Yang Maha Esa dengan segala
prebhawanya, maka umat Hindu
mempersembhkan tarian yang indah.
Keyakinan umat Hindu di India kepercayaan
terhadap Tuhan dalam wujudnya sebagai Siwa
Nataraja dengan tari kosmisnya dikatakan
sebagai pencipta musik dan tari sekaligus
pencipta seni yang maha agung. Atas
kepercayaan inilah kemudian umat Hindu
percaya bahwa segala sesuatu yang bernilai
artistic adalah ciptaan Tuhan, seperti halnya
kesenian bukanlah ciptaan manusia, melainkan
ciptaan Tuhan.
Dari adanya keyakinan bahwa kesenian
itu adalah ciptaan Tuhan kemudian dikenal
adanya tiga kelompok kesenian seperti (1)
secred religious art, (ceremonial art, dan (sculer
art). Selanjutnya di Bali dikenal dengan sebutan
seni wali, bebali dan balih-balihan.
c. Keindahan (Sundharam)
Konsep keseimbangan adalah sebuah
konsep yang diamalkan oleh umat Hindu di
dalam kehidupan. Konsep keseimbangan ini
telah dilaksanakan dalam bentuk ritual-ritual
keagamaan seperti pelaksanaan bhuta yadnya
dan sebagainya. Jika dikaitkan dengan nilai
estetik, maka konsep keseimbangan ini ada di
dalam setiap hasil garapan seni pada semua
cabang seni. Dalam hal ini bagaimana
kreativitas para seniman di Bali menggunakan
nilai-nilai estetik untuk menciptakan dan
mencapai kehidupan yang damai. Refleksi
estetis yang terkandung di dalam konsep
keseimbangan biasanya dilihat dari dua
dimensi, seperti bentuk-bentuk simetris dan
asimetris atau jalinan yang harmonis atau
disharmonis yang lazim disebut rwa bhineda.
Dalam konsep rwabhineda terkandung pula
semangat kebersamaan, adanya saling
keterkaitan, dan kompetisi mewujudkan
interaksi dan persaingan. Jika dikaitkan dengan
refleksi keseimbangan dalam karya seni tiga
dimensi sangat terkait dengan konsep
kosmologi Hindu yang membagi dunia
menjadi tiga bagianyaitu dunia atas, dunia
tengah, dan dunia bawah (bhur, bhwah, swah)
atau dikenal dengan tribhuwana.
5. Hakikat Seni Bagi Kehidupan
Keberagamaan Umat Hindu
Einstein menyatakan bahwa antara
agama, seni dan ilmu memiliki keterkaitan
dalam membangun hidup dan kehidupan
manusia secara utuh. Agama mengarahkan
hidup manusia, seni menghaluskan hidup, dan
ilmu bertujuan memudahkan hidup manusia.
Ketiga hal ini merupakan landasan budaya bagi
setiap masyarakat yang religius atau
mendasarkan dirinya pada nilai-nilai agama.
Hal ini sejalan dengan definisi kebudayaan
sebagaimana disampaikan oleh
Koentjaraningrat (2002:9) bahwa kebudayaan
adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia
yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta
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keseluruhan dari hasil budi dan karyanya.
Kebudayaan memang merupakan sesuatu hal
yang kompleks sehingga terlalu sulit untuk
didefinisikan, bahkan beberapa orang
mengidentikkan antara kebudayaan dan
kesenian.
Jika ditelusuri lintas sejarah seni, pada
awalnya semua cabang seni yang ada
diabadikan untuk kepentingan hidup
keberagamaan atau dengan kata lain bahwa
kehidupan seni yang ada selalu dijiwai oleh
unsur keagamaan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa wujud ungkapan seni selalu
dilukiskan dengan berbagai macam simbol
keagamaan Hal ini sesuai dengan pendapat
Suamba,(2003:3) yang dikutip dari Granoka
yang menyatakan bahwa agama adalah seni dan
seni adalah agama. Kreativitas seni adalah
nyolahang sastra. Penulis sangat setuju dengan
pendapat tersebut yang menyatakan bahwa seni
identik dengan agama, karena khususnya
masyarakat Hindu di Bali, dalam melaksanakan
ritual keagamaan selalu didukung atau
melibatkan berbagai macam karya seni, seperti
seni tari, tabuh, rupa, suara dan sebagainya.
Berdasarkan pandangan di atas, maka
dapat dikatakan bahwa antara seni, budaya dan
agama dalam kehidupan keberagamaan
masyarakat Hindu di Bali sulit untuk
dipisahkan, bahkan saling mendukung antara
satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini banyak
ungkapan yang mengatakan bahwa antara
agama, seni dan budaya sulit untuk dipisahkan.
Setelah dicermati secara seksama, ternyata para
Maha Rsi kita pada zaman dahulu
menggunakan media kesenian untuk
memasyarakatkan ajaran Weda. Hal ini
disebabkan karena belajar sastra yang disenikan
akan lebih mudah dibandingkan dengan tanpa
seni. Sebagai contoh : orang akan lebih mudah
mengahfalkan sebuah lagu, dibandingkan
dengan menghafalkan sloka-sloka tanpa
dilagukan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seni mengandung makna Satyam
(kebenaran) Siwam (kesucian) dan sudharam
(keindahan).
Dalam kehidupan masyarakat,
khususnya masyarakat Hindu di Bali, ada
beberapa cabang seni yang selalu diabadikan
untuk kehidupan ritual keagamaan, seperti
adanya bangunan suci yang berhiaskan
kreativitas ungkapan daya seni dengan
menggunakan media seni rupa, seperti ulir-
ukiran, seni patung, seni relief, seni arsitektur
dan sebagainya dalam bentuk bangunan suci
(Pura). Jika dilihat hampir semua pura yang
ada di Bali dalam proses pembangunannya
selalu didasari oleh berbagai macam ragam hias
yang sangat indah. Di samping itu, dalam
proses pembuatannya selalu berpedoman pada
lontar Asta Kosala dan Kosali serta Asta
Bhumi, serta selalu berlandaskan pada aspek
filosofis seperti mempertimbangkan aspek
kesucian tanah, aspek Tri Hita Karana, aspek
Tri Mandala dan yang paling penting adalah
selalu didasari oleh ritual keagamaan. Aspek
ritual dengan berbagai sarana upakara sebagai
sarana pisik seperti berbagai macam jejahitan,
bebanten, juga berbagai simbol berupa patung-
patung perwujudan, pretima, nyasa, dan
berbagai atribut lainnya seperti halnya candi-
candi Hindu yang terdapat di Jawa Tengah dan
Jawa Timur.
            Kesemua yang telah dipaparkan di atas
adalah merupakan bentuk karya seni rupa.
Selain yang menyangkut karya seni rupa seperti
di atas, dalam aktivitas keberaagamaan Hindu
di Bali juga selalu melibatkan karya seni sastra
dan seni musik, berupa persembahan lagu-lagu
ritual keagamaan (kekidungan/dharmagita)
atau nyanyian religius lainnya dengan diiringi
berbgai macam instrumen musik gamelan yang
berkategori sakral seperti gong gede, gong
luang, selonding, gong beri dan sebagainya.
Jika diperhatikan dari berbagai macam
karya seni yang telah dikemukakan di atas,
maka yang paling banyak pengungkapannya
dalam kaitannya dengan seni dan ritual
keagamaan adalah karya seni tari. Seni tari
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dalam pengungkapannya mengandung makna
cinta kasih dalam bentuk gerak ritmis yang
bersifat simbolis. Jika semua cabang seni di atas
dijalin ke dalam rangkaian cerita, maka akan
lahirlah ungkapan seni teater atau seni drama.
Dengan demikian maka menjadi sangat
jelaslah fungsi masing-masing kelima cabang
seni yang selalu dikaitkan dengan berbagai
kegiatan ritual keagamaan. Hal ini dilakukan
oleh umat Hindu karena dengan ungkapan rasa
seni maka ritual keagamaan dapat menuntun
umat Hindu berkonsentrasi di dalam usaha
menghubungkan diri dengan sang pencipta.
Atau dengan kata lain bahwa seni dapat
digunakan sebagai media untuk memusatkan
pikiran. Karena bentuknya yang halus, indah
dan lembut, maka seni dapat memupuk rasa
khusuk di dalam melaksanakan aktivitas
keberagamaan.
Perkembangan selanjutnya, hanya
karena kreativitas dan perkembangan
kebutuhan manusia akan seni, maka semua
karya seni yang pada mulanya hanya
diperuntukkan untuk kepentingan upacara atau
ritual kemudian lambat laun berkembang
menjadi berbagai bentuk karya seni yang
berfungsi provan, dan semata-mata berfungsi
hiburan atau tontonan belaka.
III. PENUTUP
Demikian peran estetika Hindu dalam
kehidupan keberagamaan umat Hindu di Bali
khususnya dan di Indonesia umumnya, bahwa
umat Hindu yakin bahwa persembahan
berdasarkan konsep seni dan keindahan melalui
kreativitas daya seni para seniman Bali mampu
menempatkan seni dan keindahan sebagai dasar
pengunkapan rasa bhakti kehadapan sang
pencipta. Umat Hindu juga yakin bahwa
persembahan terbaik adalah persembahan yang
mampu menghubungakan manusia kepada
sang pencipta yaitu Ida Hyang Widhi Wasa/
Tuhan Yang Maha Esa.
DAFTAR PUSTAKA
Bastomi, Suwaji. 1992. Wawasan Seni.
Semarang: IKIP Semarang Press.
Belo, Jane. 1960. Trance in Bali. New York :
Columbia University Press
Couteu, Jean. 2003. “Wacana Seni Rupa Bali
Modern”, dalam Paradigma dan Pasar
Yogyakarta: Yayasan Seni Cemeti.
Covarrubis, Miguel, 1936. The Theatre in Bali.
Theatre Arts Mounthly 20 ( T 34 ) : 575-
569 .New York : Theatre Arts Inc.
Dibia, Wayan. 1977. Perkembangan Seni Tari
Bali. Denpasar : Proyek Sasana Budaya
Bali
Dibia, I Wayan. 2000. “Seni Sakral” Makalah
Disampaikan dalam Penataran Dosen
Agama Hindu Sekolah Tinggi Agama
Hindu Negeri Denpasar. Di Hotel
Darmawan Jl. Nangka N0.32 Denpasar, 7
Oktober.
Djelantik , A.A. M. 2004. Estetika. Sebuah
Pengantar. Bandung: Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia.
Geertz, Clifford, 2003. Kebudayaan dan
Agama, Kanisius, Yogyakarta.
Hartoko, Dick.1994. Manusia dan Seni.
Yogyakarta : Penerbit Yayasan Kanisius
Putra, I Gusti Agung Gede.tt. Cudamani Tari
Wali. Denpasar : Bali Offset
Putra, I Gusti Agung Gede.1980. Cudamani
Tari Wali. Denpasar :  Percetakan Bali
Susanto, P.Hari, 1987.Mitos Menurut
Pemikiran Mircea Elliade,
Jakarta:Kanisius.
Read, Herbert. 1954. The Meaning Of Art.
Richard Clay and Company Ltd.-Sufflock
Team, 2002, Estetika Hindu dan Kebudayaan
Bali, Denpasar:Program Magister Ilmu
Agama dan Kebudayaan, UNHI.
Tim Penyusun. 1998. Tari Wali. Denpasar :
Dinas Kebudayaan Propinsi Daerah
Tingkat I Bali
